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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kinerja keuangan PT 
Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk dengan melihat dari rasio Likuiditas, Solvabilitas 
dan Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Ultra 
Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk sejak listing di BEI yaitu, selama 32 tahun (1990-
2022). Sampel yang digunakan selama 10 tahun yaitu tahun 2008 hingga 2022 dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuangan dan 
menggunakan uji One Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa keuangan, yang 
diukur dengan Current Ratio (CR), dianggap baik jika mencapai atau melebihi 200%. Untuk Rasio 
Profitabilitas, yang diukur dengan Debt Ratio (DER), kondisi yang dianggap baik adalah jika nilainya 
sama atau kurang dari 90%. Sementara itu, untuk Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Net Margin 
(NPM), kondisi yang dianggap baik adalah jika mencapai atau melebihi 5%. 
Kata Kunci: Evaluasi kinerja keuangan, Rasio likuiditas. 
 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, persaingan bisnis semakin ketat dan perusahaaan harus 
menunjukkan baik buruknya kinerjanya. Karena dengan mengetahui kinerja suatu 
perusahaan dapat membuat strategi untuk bersaing dengan kompetitor. Dalam sektor industri 

makanan dan minuman, persaingan di antara perusahaan manufaktur dapat merangsang 
kemajuan dengan mendorong peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Namun, 

persaingan juga berpotensi membawa dampak negatif bagi perusahaan., jika perusahaan 
tidak meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya produknya akan tergantikan dengan 
produk yang lain. Mencapai keuntungan yang tinggi adalah tujuan dari bisnis yang sukses. 

Investor mencari perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan lebih tinggi dan return 
lebih cepat. Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, perusahaan perlu menganalisis 

kinerja keuangannya dan mempersiapkan harga untuk dapat memenuhi kewajiban 
keuangannya.  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar (Tumandung et al., 2017). Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 
keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Penilaian 
kinerja keuangan penting untuk mengukur efesiensi, tingkat likuiditas, profitabilitas dan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan. Peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan dapat di analisis melalui laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

keuangan. Rasio yang dapat digunakan antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
profitabilitas, dan rasio aktivitas (Melianti, 2021). 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek tepat waktu sehingga rasio likuiditas menjadi penting bagi para 
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pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan untuk mengetahui pemenuhan 
kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar perusahaan. Rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa perusahaan memanfaatkan dana yang dimiliki 
untuk membayar kembali seluruh utang jangka pendek dan jangka panjang (Putra, 2019). 
Rasio profitabilitas menjadi alat yang penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2018).  

PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk merupakan perusahaan retail 
barang konsumsi yang bergerak di bidang produksi dan penjualan minuman kemasan. 
Perusahaan ini merupakan salah satu produsen minuman terkemuka di Indonesia. 

Perusahaan ini juga mempunyai merek susu kemasan siap minum yang cukup terkenal di 
kalangan masyarakat Indonesia, meskipun produk yang dihasilkan perusahaan ini bukan 

merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Kesehatan laporan keuangan PT Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk secara tidak langsung memberikan wawasan bagi investor 
atau pemegang saham terhadap perusahaan. Laporan keuangan juga terkadang diperlakukan 

sebagai gambaran suatu perusahaan dan sering kali digunakan sebagai alat penghitungan 
kinerja keuangan yang secara jelas menunjukkan keberhasilan dalam suatu periode waktu 

dalam kaitannya dengan operasional perusahaan (Adhan, 2019). Berikut data liabilitas 
jangka panjang, liabilitas jangka pendek dan laba bersih PT Ultra Jaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk tahun 2018-2022. 

Tabel 1. Data laporan keuangan PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 
tbk tahun 2018-2022 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 
No Tahun Hutang jangka 

pendek (Rp) 
Hutang jangka 
panjang (Rp) 

Laba bersih  
(Rp) 

1. 2018 635.131 145.754 701.607  
2. 2019 836.314 116.969 1.035.865 

3. 2020 2.327.339 1.645.040 1.109.666 
4. 2021 1.556.539 712.191 1.276.793 

5. 2022 1.456.898 96.798 965.297 

Sumber : Data Diolah,2024 
Dari data yang tercantum dalam Tabel 1, terlihat jumlah utang jangka pendek, utang 

jangka panjang, dan laba bersih selama periode lima tahun, mulai dari tahun 2018 hingga 

tahun 2022. Tabel hutang jangka pendek menunjukkan kondisi yang berbeda dimana Utang 
jangka pendek pada tahun 2019 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, dan pada tahun 

2020 utang meningkat tajam sebesar Rp. 2,327 triliun. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya biaya operasional perusahaan, oleh karena itu perusahaan memerlukan dana 
yang lebih besar untuk menjalankan usahanya. Tabel utang jangka panjang menunjukkan 

peningkatan tajam pada tahun 2020 yaitu Rp. 1,645 triliun, hal itu disebabkan oleh kenaikan 
harga bahan baku yang dapat mempengaruhi pertumbuhan utang jangka panjang perseroan. 

Hasil bersihnya turun cukup drastis dibandingkan tahun lalu, yaitu pada tahun 2022 Rp. 965 
miliar, penyebabnya adalah kenaikan harga barang yang dijual, kenaikan harga di pasar 
domestik dan pasar barang dunia, yang juga berkontribusi terhadap penurunan laba bersih 

perusahaan. Walaupun pendapatan penjualan terus meningkat, namun penjualan segmen 
paket dan kartu paket mengalami penurunan sehingga berdampak juga pada laba bersih 

perusahaan. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Analisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, 
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solvabilitas dan profitabilitas pada PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk”. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kinerja keuangan PT Ultra Jaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk. Fokus utama penelitian adalah pada analisis rasio 
keuangan, yang mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan. Data 

yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan selama 15 tahun terakhir, dari 
tahun 2008 hingga 2022. Populasi penelitian mencakup semua laporan keuangan PT Ultra 
Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk sejak listing di Bursa Efek Indonesia hingga 

tahun 2022, sedangkan sampel dipilih dengan metode purposive sampling berdasarkan 
kriteria laporan keuangan yang terbaru, lengkap, dan tersedia melalui website resmi 

perusahaan dan bursa efek. 
Penelitian dilakukan di PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk yang 

berlokasi di JL. Raya Cimareme 131 Padalarang Kabupaten Bandung Barat, Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka untuk mendapatkan teori-
teori yang relevan serta dokumentasi langsung dari laporan keuangan yang diakses melalui 

website perusahaan. Data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis rasio 
keuangan, di mana rasio likuiditas diukur dengan current ratio, rasio solvabilitas 
menggunakan debt to equity ratio (DER), dan rasio profitabilitas dengan net profit margin 

(NPM).  
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0, 

dengan teknik uji one sample t-test untuk menguji signifikansi perbedaan antara nilai rata-
rata sampel dengan nilai acuan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai kinerja keuangan PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 

Tbk dalam beberapa dekade terakhir, serta memberikan insight yang berguna bagi para 
pemangku kepentingan perusahaan dan peneliti di bidang keuangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. ANALISIS DATA 
a. Analisis Current Ratio (CR) 

Tabel 2. Analisis data Current Ratio tahun 2008-2022 PT. Ultra Jaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk. 
Tahun Current 

Ratio 
Keterangan 

2008 243% Baik  

2009 212% Baik 
2010 200% Baik 

2011 148% Buruk  
2012 202% Baik 

2013 247% Baik 
2014 334% Baik 

2015 375% Baik 
2016 484% Baik 
2017 419% Baik 

2018 440% Baik 
2019 444% Baik 

2020 240% Baik 
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2021 311% Baik 

2022 317% Baik 
Rata-rata 307,7% Baik  

Sumber : data sekunder yang diolah,2024 
Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata Current Ratio (CR) selama 15 

tahun terakhir adalah 307,7%. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) PT Ultra Jaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk selama periode tersebut berada dalam kondisi baik, 
dengan nilai Current Ratio (CR) yang selalu lebih besar atau sama dengan 200%, sesuai 

dengan standar industri. 
b. Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

Tabel 3. Analisis data Analisis Debt to Equity Ratio tahun 2008-2022 PT. Ultra Jaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk. 

Tahun DER Keterangan 
2008 47% Baik 

2009 45% Baik 
2010 54% Baik 

2011 38% Baik 
2012 44% Baik 

2013 40% Baik 
2014 29% Baik 

2015 27% Baik 
2016 21% Baik 

2017 23% Baik 
2018 16% Baik 
2019 17% Baik 

2020 83% Baik 
2021 44% Baik 

2022 27% Baik 
Rata-rata 37% Baik  

Sumber : data sekunder yang diolah,2024 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 37% 

dimana Debt to Equity Ratio (DER) PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
berada dalam kondisi baik selama 15 tahun terakhir dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) 

≤ 90% sesuai dengan standar industri. 
c. Analisis Net Profit Margin (NPM) 
Tabel 4. Analisis data Analisis Net Profit Margin (NPM) tahun 2008-2022 PT. Ultra Jaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk. 
Tahun Net Profit 

Margin (NPM) 
Keterangan 

2008 51% Baik 
2009 4% Buruk  

2010 6% Baik 
2011 6% Baik  

2012 13% Baik 
2013 9% Baik 

2014 7% Baik 
2015 12% Baik 

2016 15% Baik 
2017 15% Baik 
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2018 13% Baik 

2019 17% Baik 
2020 19% Baik 

2021 19% Baik 
2022 13% Baik 

Rata-rata 14,6% Baik  

Sumber : data sekunder yang diolah,2024 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui rata-rata Net Profit Margin (NPM) sebesar 14,6% 
dimana, Net Profit Margin (NPM) PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
berada dalam kondisi baik selama 15 tahun terakhir dengan nilai Net Profit Margin (NPM) 

≥ 5% sesuai dengan standar industri. 
d. Analisis uji t 

Tabel 5. Output SPSS 
 
 

 
 

 
 
 

 

Sumber : Data diolah, 2024 
Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk Current Ratio (CR) adalah 

3.969. Setelah itu, dengan menggunakan nilai derajat kebebasan (df) = n-1 atau df = 15-1 
dengan tingkat signifikansi 5% untuk uji satu sisi (one tail test) pada sisi kanan, diperoleh 
nilai t tabel sebesar 1.761. 

  Terdapat perbedaan signifikan antara nilai t hitung dan t tabel untuk Debt to 
Equity Ratio (DER). Nilai t hitung untuk DER adalah -11.803. Kemudian, dengan 

menggunakan nilai derajat kebebasan (df) = n-1 atau df = 15-1 dengan tingkat signifikansi 
5% untuk uji satu sisi (one tail test) pada sisi kiri, diperoleh nilai t tabel sebesar -1.761. 

  Terdapat perbedaan signifikan antara nilai t hitung dan t tabel untuk Net Profit 

Margin (NPM). Nilai t hitung untuk NPM adalah 3.341. Kemudian, dengan menggunakan 
nilai derajat kebebasan (df) = n-1 atau df = 15-1 dengan tingkat signifikansi 5% untuk uji 

satu sisi (one tail test) pada sisi kanan, diperoleh nilai t tabel sebesar 1.761. 
2. INTERPRESTASI HASIL  
a. Analisa kinerja Current Ratio (CR) pada PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk. 
H0 ≤ 200%, kinerja keuangan ditinjau dari Current Ratio (CR) pada PT Ultra Jaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi buruk. 
Ha ≥ 200%, kinerja keuangan ditinjau dari Current Ratio (CR) pada PT Ultra Jaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi baik. 

variabel Test 
value 

t df Sig. (2-
tailed) 

Current Ratio 
(CR) 

200 3.969 14 .001 

Debt to Equity 
Ratio (DER) 

90 -11.803 14 .000 

Net Profit Margin 
(NPM) 

5 3.341 14 .005 
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Berdasarkan hasil uji t Current Ratio (CR) nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.969 

> 1.761). sehingga hipotesis pertama jatuh pada daerah penolak H0 dan Ha diterima. Hal ini 
menegaskan dan menjawab hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Ha ≥ 200% , kinerja 

keuangan ditinjau dari Current Ratio (CR) pada PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk dalam kondisi baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk mampu membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. 
b. Analisa kinerja Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk. 
H0 ≥ 90%, kinerja keuangan ditinjau dari Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Ultra 

Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi buruk. 

Ha ≤ 90%, kinerja keuangan ditinjau dari rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada PT 
Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi baik. 

 
Berdasarkan hasil uji t Debt to Equity Ratio (DER) nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

(-11.803 < -1.761). Sehingga hipotesis kedua jatuh pada daerah penolak H0 dan Ha diterima. 
Hal ini menjawab dan membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Ha ≤ 90%, 

kinerja keuangan ditinjau dari rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa PT 

Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk mampu memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya dengan jaminan modal sendiri. 

Gambar 1. Kurva penguji Current Ratio (CR) 
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                              0                    1.761   3.969 
  

Gambar 2. Kurva penguji Debt to Equity Ratio (DER) 
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a. Analisa kinerja Net Profit Margin (NPM) pada PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk. 

H0 ≤ 5%, kinerja keuangan ditinjau dari rasio Net Profit Margin (NPM) pada PT Ultra 
Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi buruk. 

Ha ≥ 5%, kinerja keuangan ditinjau dari rasio Net Profit Margin (NPM) pada PT Ultra 

Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi baik. 

 
Berdasarkan hasil uji t Net Profit Margin (NPM) nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(3.341 > 1.761). sehingga hipotesis ketiga jatuh pada daerah penolak H0 dan Ha diterima. 
Hal ini menjawab dan membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Ha ≥ 5% , 
kinerja keuangan ditinjau dari rasio Net Profit Margin (NPM) pada PT Ultra Jaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk dalam kondisi baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa PT 
Ultra Jaya Milk Industri & Trading Company Tbk mampu menunjukkan bahwa perusahaan 

efektif dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

1) Rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio pada PT. Ultra Jaya Milk Industry & 
Trading Companny Tbk berada pada kondisi baik sesuai dengan standar industri ≥ 200%. 

2) Rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio pada PT. Ultra Jaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk berada pada kondisi baik sesuai dengan standar 
industri ≤ 90%. 

3) Rasio solvabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin pada PT. Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk berada pada kondisi baik susuai dengan standar 
industri ≥ 5%. 
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